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Abstrak

Pengobatan dengan pemanfaatan metabolit sekunder yang dihdEEjan tanaman saat ini
banyak dikembangkan sebagai terapi pengobatan penyakit infeksi. Safif] satu tanaman yang
berkasiat sebagai antibiotik adalah keji beling (Strobilanthes crispus). Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh ekstraftancl daun Strobilanthes crispus terhadap pertumbuhan
bakteri Pseudomonas aeruginosa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
ekstrak etanol daun Strobilanthes crispus terhadap pertumbuhan bakteri Pseudomonas
aeruginosa sebagai upaya meningkatkan kesehatan masyarakat. Penelitian ini menggunakan
metode experimental laboratory. Tahapan pada penelitian ini meliputi pemilihan daun
Strobilanthes crispus(kejibeling), pembuatan simplisia serbuk, pembuatan ekstrak Strobilanthes
crispus dengan metode remaserasi, dan pengujian pengaruh ekstrak etanol daun Strobilanthes
crispus terhadap pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa menggunakan metode difusi
sumuran (well) dengan masing-masing tiga kali ulangan , pengukuran diameter zona hambat,
dan penentuan KHM dengan kontrol positif chlorhexidin 0,2%. Hasil rata-rata diameter zona
hambat terhadap bakteri Pseudorffihas aeruginosa pada konsentrasi 25%, 50%, 75% masing-
masing adalah 10 mm, dan pada konsentrasi 100% adalah 20,33 mm. Rata-rata zona hambat
kontrol positif terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa adalah 19 mm. Berdasarkan
diameter zona hambat menunjukkan KHM terhadap Pseudomonas aeruginosa adalah 10 mm
yaitu pada konsentrasi 25%. Ekstrak Strobilanthes crispus efektif untuk bakteri Pseudomonas
aeruginosa

Kata kunci: Ekstraksi, Strobilanthes crispus, Pseudomonas aeruginosa.

ANTIBACTERIAL EFFECTIVENESS TEST OF Strobilanthes crispus LEAF
EXTRACT AGAINST Pseudomonas aeruginosa

Abstract

[®atment by utilizing secondary metabolites produced by plants is currently being developed
as a treatment for infectious diseaEB. One of the plants that has efficacy as an antibiotic is the
vile shard (Strobilanthes crispus). This study aims to determine the effect of the ethanol extract
of the [{ves of Strobilanthes crispus on the growth of Pseudomonas aeruginosa bacteria. The
target of this study was to test the effect of the ethanolic extract of the leaves of Strobilanthes
crispus on the growth of Pseudomonas aeruginosa bacteria in an effort to improve public health.
This study uses an experimental laboratory method. The research stages include selecting
Strobilanthes crispus leaves as herbal ingredients, making simplicia, ethanol extraction of
Strobilanthes crispus using the remaceration method, and testing the effect of ethanol extract of
Strobilanthes crispus leaves on the growth of Pseudomds aeruginosa bacteria using the well
diffusion method with three replications each, measuring the diam3r of the inhibition zone, and
determining the MIC with 0.2% chlorhexidine positive control. The average diameter of the
mmition zone against Pseudomonas aeruginosa bacteria at a concentration of 25%, 50%, 75%
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respectively was 10 mm, and at a concentration of 100% was 20.33 mmahe average inhibition
zone of positive control against Pseudomonas aeruginosa was 19 mm. Based on the diameter
of the inhibition zone, the MIC against Pseudomonas aeruginosa was 10 mm at a concentration
of 256%. Strobilanthes crispus extract is effective against Pseudomonas aeruginosa bacteria.

Keywords : Exiraction, Strobilanthes crispus, Pseudomonas aeruginosa

Pendahuluan

Terapi pengobatan penyakit infeksi dengan kombinasi berbagai macam
antibiotik ternyata juga menimbulkan permasalahan baru yaitu terjadinya resgggnsi
bakteri terhadap antibiotik (Negara, 2014). Depkes (2016) melaporkan bahwa angka
kematian akibat resistensi antibiotik sampai tahun 2014 sebesar 700.000 per tahun.
Pengaobatan herbal pada kenyataannya sekarang banyak diminati masyarakat karena
diyakini sedikit menimbulkan efek yang merugikan. Pengetahuan khasiat dan
keamanan pemanfaatan tanaman obat di Indonesia biasanya hanya berdasarkan
pengalaman empitis yang secara turun temurun diwariskan. Menurut Nugrahani
(2012) menyatakan bahwa penggunaan zat fitokimia / metabolit sekunder tanaman
yang memiliki kandungan antimikroba akan dapat menjadi dasar penemuan
antibakteri baru dalam terapi pengobatan kasus infeksi yang disebabkan oleh bakteri.

Salah satu tanaman yang mempunyai khasiat sebagai antibakteri dan dapat

dikembangkan sebagai antibakteri alternatif adalah Strobilanthes crispus (kejibelffin).
Hasil penelitian Rawung |, dkk (2019) ektrak daun kejibeling mempunyai potensi daya
hambat terhadap pertumbuhan bakteri dengan rerata zona hambat ekstrak daun keji
beling sebesar 1,6 mm, kontrol positif amoksisilin sebesar 2,72 mm, dan akuades 0
mm. Aktivitas antibakteri ekstrak daun Strobilanthes crispus yang tinggi disebabkan
karena adanya kandungan senyawa kimia bahan alam seperti natrium, alkaloida,
polifenol, kalium, kalsium, flavonoid, asam silikat, dan saponin (Nurraihana H., dkk.,
2013). Penelitian laing)(Nurraihana, 2010) mengenai uji toksiksitas daun kejibeling
menunjukkan adanya efek ekstrak daun kejibeling (Strobilanthes crispus) terhadap
peningkatan aktifitas fagositosis makrofag dan produksi ROl makrofag pada mencit
putih Strain Swiss yang diinfeksi bakteri S.aureus.
Strobilanthes crispus (kejibeling) biasanya banyak dimanfaatkan masyarakat
sebagai tandifan pagar karena bunganya yang indah. Batangnya berhabitus semak,
mempunyai tinggi kurang lebih 1-2 m, daunnya merupakan daun tunggal, duduk
daunnya letaknya befffadap-hadapan, daunnya berbentuk lanset atau lonjong, tepi
daunnya beringgit, dengan ujung daun dan pangkal daun yang runcing, panjang
daun kurang lebih 9-18cm, lebar daunnya berkisar 3-8 cm, daunnya bertangkai
pendek, pertulangan daun menyirip, dan berwama hijau. Tumbuhan ini juga sebagai
tumbuhan herbal liar yang hidup menahun dan banyak manfaatnya bagi kesehatan
manusia dalam penyembuhan beberapa penyakit (Trubus, 2012). Pemanfaatan
bahan alam sebagai obat tradisional dewasa ini telah mengalami kemajuan pesat. Hal
ini disebabkan karena bahan alami tersebut mempunyai sifat bakteriostatik yang dapat
menghambat pertumbuhan bakteri tertentu (Sophia 2003).

Pengetahuan tentang khasiat dan keamanan tanaman obat di Indonesia
biasanya hanya berdasarkan pengalaman empiris yang biasanya diwariskan secara
turun temurun dan belum teruji secara ilmiah. Untuk itu diperlukan penelitian tentang
obat tradisional, sehingga nantinya obat tersebut dapat digunakan dengan aman dan
efektif. Sekitar 80% individu dari negara berkembang menggunakan pengobatan
tradisional dengan bahan yang berasal dari tanaman obat. Penggunaan ekstrak dan
zat fitokimia tanaman yang memiliki kandungan antimikroba dapat menjadi dasar
penemuan antibakteri baru dalam terapi kasus irfggksi bakteri (Nugrahani, 2012).

Penyakit infeksi masih merupakan jenis penyakit yang sgfihg terjadi di negara
berkembang termasuk Indonesia. Menurut Radji M.(2011) salah satu penyebab
penyakit infeksi adalah bakteri. Bakteri yang dapat menyebabkan infeksi adalah
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Escherichia coli dan Pseudomonas aeruginosa (Jawetz et al, 2005) . Pseudomonas
aeruginosa merupakan bakteri gram negatif dan salah satu penyebab infeksi
nosokomial. Bakteri ini yang sudah terbukti resisten terhadap trimetoprim atau
sulfametoksasol, tetrasiklin, dan sefalosporin. Di Indonesia telah ditemukan sebesar
39,4 % Pseudomonas aeruginosa dan 21,5 % Escherichia coli sudah resisten
(Refdanita dkk, 2004).

Kejibeling (SEEbilanthes crispus) memiliki senyawa fenol yang berkhasiat
sebagai antibakteri. Kandungan kalium dan silikat membantu mengatasi wasir dan
desentri. Kandungan vitamin C, B4, B, dan katekin membuat kejibeling berpotensi
sebagai antioksidan (Trubus, 2012). Kandungan katekin yang merupakan senyawa
golongan flavonoid selain sebagai antioksidan juga memiliki efek lain yaitu sebagai
antibakteri, antivirus, antiseptik mulut, antidiare, antikanker, untuk penyakit
kardiovaskuler dan antiinflamasi (Siti, N.A., dkk., 2015).

Berdasarkan kandungan katekin yang merupakan senyawa golongan flavonoid
pada tanaman Strobilanthes crispus yang berfungsi sebagai antiseptik mulut maka
peneliti ingin mengetahui apakah Strobilanthes crispus mempE] aktivitas antiseptik
mulut yang disebabkan oleh bakteri Pseudomonas aeruginosa. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui aktivitas antibakteri dan konsentrasi daya hambat minimum (KHM)
ekstrak etanol daun kejibeling (Strobilanthes crispus) terhadap bakteri Pseudomonas
aeruginosa. Pada jurnal-jurnal yang telah publish belum pernah dilakukan penelitian uji
antibakteri ekstrak etanol daun kejibeling terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa.

Metodé€Renelitian

Penelitian dilakukan selama 3 bulan dari bulan Maret sampai Mei 2018.
Penelitian dilakukan di Laboratorium Biologi Universitas PGRI Madiun, Laboratorium
Kimia Analis SMKN 3 Madiun, dan LaboratorigE Mikrobiologi Fakultas Kedokteran
Hewan Universitas Gadjah MadaYogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental laboratory menggunakan metode difusi sumuran dengan tiga kali
ulangai§z)

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cawan petri, kertas saring,
gelas ukur, lampu spritus,jarum ose, kapas lidi, inkubator, pinset, pisau, mistar, spuit
disposable, autoklaf, rangkaian alat destilasi, coroff) Buchner, pelubang gabus,
Erlenmeyer,neraca teknis, mixer (pengaduk), blender, kertas label, alat tulis.

Bahan yang digunakan dalam pendlian ini adalah daun kejibeling
(Strobilanthes crispus) segar dari pekarangan rumah di Desa Sidorejo Kecamatan
Wungu Kabupaten Madiun, larutan etanol 96%, DMSO 10%, chlorh@din 0.2 %,
bakteri Pseudomonas aeruginosa dan media Mueller Hinton Agar (MHA) diperoleh dari
Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Gadjah Mada
Yogyakarta.

Prosedur Kerja
Pengambilan Sampel

Daun kejibeling (Strobilanthes crispus) yang digunakan dalam penelitian ini
adalah daun yang sudahf@ua, masih segar, dan bebas dari hama yang langsung
diambil dari pekarangan rumah di desa Sidorejo Kecamatan Wungu Kabupaten
Madiun
Preparasi Sampel

Daun kejibeling (Strobilanthes crispus) yang sudah dipilih ditimbang sebanyak
1.500 g dicuci bersih, dirajang atau dipotong kecil-kecil dan dikering-anginkan selama
kurang lebih 14 hari sampai benar-benar kering. Simplisia yang diperoleh seberat
1.083,38 gr. Simplisia tersebut kemudian dihaluskan dengan blender sehingga
terbentuk serbuk sebanyak 1.051,85 gr.

Uji EfektivitasAnti Bakteri Ekstrak Daun Strobilanthes crispus Terhadap Pseudomonas
aeruginosa (Arum Suproborini)




28 m ISSN: 2614-6118

Pembuatan Ekstrak Secara Maserasi

Pembuatan ekstrak daun kejibeling (Strobilanthes crispus) dengan cara
remaserasi menggunakan etanol 96%. Serbuk simplisia Strobilanthes d@3pus
sebanyak 1.051,85gr dimasukkan ke dalam wadah maserasi, lalu ditambahkan etanol
96% sebanyak 2,7 liter direndam selama 24 jam sambil sesekali diaduk, kemudian
disaring. Maserat dipisahkan dan proses diulangi 3 x 24 jam dengan jumlah pelarut
2,5 liter pada hari kedua dan 1,8 liter pada hari ketiga. Semff) maserat dikumpulkan
dan dievaporasi menggunakan alat destilasi pada suhu 35°C hingga diperoleh ekstrak
kental. Ekstrak kental daun Strobilanthes crispus yang diperoleh sebayak 39,90 gr.
Pembuatan Larutan Uji Sampel
a. Pembuatan konsentrasi elstrak Strobilanthes crispus 100% adalah dengan
melarutkan 1gr ekstrak pekat ditambah DMSO 10% sampai 1 ml dan dikocok
sampai homogen.
b. Pembuatan konsentrasi ekstrak Strobilanthes crispus 75% adalah dengan
melarutkan 0,75 gr ekstrak pekat yang ditambah DMSO sampai 1 ml dan
dikocok sampai homogen
c. Pembuatan konsentrasi ekstrak Strobilanthes crispus 50% adalah dengan
melarutkan 0,5 gr ekstrak pekat yang ditambah DMSO 10% sampai 1 ml dan
dikocok sampai homogen.
d. Pembuatan konsentrasi ekstrak daun Strobilanthes crispus 25% adalah dengan
melarutkan 0,25 gr ekstrak pekat yang ditambah DMSO 10% sampai 1 ml dan
dikocok sampai homogen.
e. Kontrol positif digunakan chlorhexidin 0,2% sebanyak 50 ug.
f. Larutan uji ekstrak etanol daun Strobilanthes crispus dan chlorhexidin 0,2%
sebagai kontrol positif siap diteteskan pada sumuran.
Uji Aktivitas Antibakteri

Uji ini dilakukan secara difusi yaitu untuk mengetahui berapa besar zona
hambat yang terbentuk di sekitar sumuran. Pada setiap cawan petri yang telah berisi
media Mueller Hinton Agar disuspensikan bakteri Pseudomonas aeruginosa secara
merata. Dilubangi dengan pelubang gabus dengan diameter 6 mm pada permukaan
media MHA . Dimasukkan ekstrak etanol 96% daun Strobilanthes crispus dengan
konsentrasi 25 %, 50%, 75%, dan 100% sebanyak 50 uyl pada sumuran yang berada
di cawan petri yang telah disuspensikan bakteri Pseudomonas aerugnosa. Sebagai
kontrol positif digunakan chlorhexidin 0,2% sebanyak 50 wg. Uji antibakteri ini
Ekkukan dengan tiga kali pengulangan. Kemudian semua perlakuan dimasukkan ke
inkubator pada suhu 37°C selama 24-48 jam.
Analisis data

Efek antilifikteri dinyatakan positif jika terlihat zona hambat (zona jernih) di
sekitar sumuran. Zona hambat diukur dengan menggunakan mistar dalam satuan mm.

Rumus pengukuran zona hambat adalah:
X = T1+Z2+23..+EIN
- n

Keterangan :
X = rata-rata daya hambat (mm)
Z = diameter zona hambat (mm)
n = jumlah perlakuan

Data penelitian dianalisa dengan pengamatan secara visual dan pengukuran
rata-rata diameter zona hambat bakteri di sekelilings umuran yang telah diisi dengan
larutan uji terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa.
Uji Kadar Hambat Minimum (KHM)

Pengujian ini dilakukan secara difusi untuk mengetahui konsentrasi terendah
dari ekstrak daun Strobilanthes crispus (kejibeling) yang mampu menghambat
pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa. Kadar Hambat Minimum dapat
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diketahui dengan cara mengukur diameter terkecil zona bening (hambat) yang
terbentuk di sekeliling sumuran yang telah ditetesi larutan uji terhadap bakteri
Pseudomonas aeruginosa. Pengukuran KHM ini dilakukan bersamaan dengan uji
aktivitas antibakteri.

Hasil dan Pembahasan

Pada penelitian uji efektivitas antibakteri ini digunakan pelarut etanol untuk
ekstraksi bahan alam dari Strobilanthes crispus. Pelarut etanol adalah pelarut yang
dapat melarutkan seluruh bahan aktif yang terkandung dalam suatu bahan alami, baik
bahan aktif yang bersifat polar, semipolar maupun non (f@lar. Proses ekstraksi
dilakukan dengan metode remaserasi yaitu cara penyaringan serbuk direndam dalam
pelarut sampai meresap dan melunakkan sel , sehingga zat-zat mudah larut akan
melarut
Uji aktivitas antibakteri Strobilanthes crispu§i@rhadap Pseudomonas aeruginosa

Pada penelitian ini, didapatkan bahwa ekstrak daun keji beling (Strobilanthes
crispus) memiliki aktivitas dalam menghambgE)pertumbuhan bakteri Pseudomonas
aeruginosa. Tanaman Strobilanthes crispus mengandung zat-zat kimia antara lain:
kalium, natrium, kalsium, asam silikat, alka-loida, saponin, flavonoida, dan polifenol
(Nurraihana dan Norfarizan, 2013). Menurut hasil penelitian Andriani Y. dkk., (2016)
menyatakarffbahwa senyawa-senyawa seperti flavonoida dan alkaloida terbukti
[Perupakan senyawa yang mempunyai potensi sebagai antioksidan dan juga bersifat
menghambat pertumbuhan sel-sel kanker. Kandungan katekin pada tanaman
kejibeling yang merupakan senyawa golongan flavonoid selain sebagai antioksidan
juga memiliki efek lain yaitu sebagai antibakteri, antivirus, dan antiseptik mulut (Siti,
N.A., dkk., 20E5).

Hasil pengukuran difgneter zona hambat Strobilanthes crispus terhadap bakteri
Pseudomonas aeruginosa dapat dilihat pada Tabel 1. berikut.

Tabel 1. Hasil pengukuran zona hambat Strobilanthes crispus terhadap
pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa

. Rata-rata diameter zona hambat pertumbuhan bakteri (mm
No. | Konsentrasi (%) Pseudomonas agruginosa (mm)
1. 25 10
2. 50 10
3. 75 10
4. 100 20,33
5. Kontrol Positif 19

Tabel 1.menunjukkan bahwa pada konsentrasi ekstrak uji 25% dengan tiga kali
pengulangan sudah menunjukkan adanya zona bening dengan diameter rata-rata 10
mm di sekitar sumuran pada bakteri Pseudomonas aeruginosa. Hal ini menujukkan
bahwa pada konsentrasi 25% ekstrak Strobilanthes crispus sudah mampu
menghambat pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa. Pada konsentrasi
ekstrak uji 50% dan 75% dari tiga kali pengulangan ekstrak Strobilanthes crispus juga
menunjukkan zona hambat sebesar 10 mm pada pertumbuhan bakteri Pseudomonas
aeruginosa. Besarnya zona hambat yang terbentuk pada konsentrasi 100% untuk
Pseudomonas aeruginosa adalah 20,33 mm.

Zona hambat ditunjukkan dengan adanya zona bening disekitar sumuran (well).
Zona bening mulai terbentuk pada konsentrasi 25% yang artinya pada konsentrasi ini
sudah menunjukkan respon hambat ekstrak Strobilanthes crispus terhadap
pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa.  Adanya respon hambat ini
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disebabkan oleh karena pada kosentrasi tersebut zat aktif yang berperan sebagai
antibakteri sudah mampu menghambat pertumbuhan bakteri. Zona hambat (daerah
bening) di sekitar sumuran (well) menunjukkan adanya hambatan ekstrak Strobilanthes
crispus terhadap pertumbuhan bakteri Efseudomonas aeruginosa. Terjadinya
penghambatan Strobilanthes crispus terhadap pertumbuhan koloni bakteri
Pseudomonas aeruginosa ini disebabkan karena adanya kerusakan yang terjadi pada
komponen struktural membran sel bakteri. Rusaknya struktur membran sel bakteri ini ,
akan dap@mengganggu keberlangsungan proses transport nutrisi, sehingga pada
akhirnya sel bakteri akan mengalami kekurangan nutrisi yang sangat dibutuhkan
dalam proses pertumbuhannya (Sudiono J. dkk., 2015).

Selain itu senyawa flavonoid yang tgJkandung dalam Strobianthes crispus
mempunyai aktivitas antibakteri melalui tiga mekanisme, yaitu menghambat sintesis
asam nukleat, menghambat fungsi membran sel dan menghambat metabolisme
energi. Flavonoid menghambat fungsi membran sel bakteri melalui ikatan komplek
dengan protein ekstraseluler yang bersifat larut sehingga dapat mengganggu integritas
membran sel bakteri (Jannah R, dkk., 2017). Selain itu penghambatan metabolisme
energi bakteri oleh flavonoid dilakukan dengan cara menghambat proses respirasi
bakteri sehingga adanya energi yang dihambat akan berpengaruh terhadap aktivitas
penyerapan metabolit dan biosintesis makromolekul bakteri (Rahman F.A. dkk., 2017).

Adapun kriteria kekuatan daya antibakteri menurut Mohgfad H. dkk. (2015)
adalah sebagai berikut : diameter zona hambat kurang dari 5 mm dikategorikan lemah,
diameter zona hambat 5-10 mm dikategorikan sedang, diameter zona hambat 10-20
mm dikategorikan kuat dan diameter zona hambat lebih dari 20 mm dikategorikan
sangat kuat. Berdasarkan diameter zona hambat ekstrak Strobilanthes crispus pada
konsentrasi 25%, 50%, dan 75% dikategorikan sedang. Pada konsentrasi 100% adalah
20,33 mm dinterpretasikan kuat untuk Pseudomonas aeruginosa termasuk kategori
sangat kuat. Hal ini disebabkan karena pada konsentrasi yang tinggi, zat aktif yang
berperan sebagai antibakteri seperigflkaloid, flavonoid, tannin, katekin, dan saponin
jumlahnya semakin meningkat, sehingga kemampuannya dalam menghambat
pertumbuhan bakteri juga semakin besar, yang ditandai dengan terbentuknya zona
bening yang lebih luas disekitar sumuran.

Klorheksidin dipilih sebagai kontrol positif karena antiseptik dan disinfektan ini
mempunyai efek bakterisidal €&} bakteriostatik terhadap bakteri gram positif dan gram
negatif. Pada kontrol positif zona hambat yang terbentuk lebih kecil dibandingkan
dengan zona hambat yang terbentuk pada penguijian ekstrak Strobilanthes crispus
pada konsentrasi 100% untuk Pseudomonas aeruginosa adalah 19 mm. Hal ini
menunjukkan bahwa ekstrak Strobilanthes crispus dapat digunakan sebagai antiseptik
mulut pengganti klorhexidin.

Konsentrasi Daya Hambat Minimum (KHM)

Uji KHM dilakukan secara difusi sumuran (well), dimana pengukuran dilakukan
bersamaan dengan uji efektifitas antibakteri. Uji KHM dimaksudkan untuk mengetahui
konsentrasi terendah dari ekstrak daun keji beling (Strobilanthes crgfjus) yang mampu
menghambat pertumbuhan bakieri Peseudomonas aeruginosa dapat dilihat pada
Tabel 1. Berdasarkan Tabel 1., dapat diketahui bahwa Konsentrasi Hambat Minimum
ekstrak daun Strobilanthes crispus dengan bakteri uji Pseudomonas aeruginosa
terdapat pada konsentrasi 25% dengan rata-rata zona hambat 10 mm. Hal ini
kemungkinan antara lain disebabkan karena pada saat proses remaserasi sudah
maksimal sehingga banyak bahan alam (metabolit sekunder) dalam Strobilanthes
crispus yang sudah terlarut dalam etanol dan kecepatan difusi bahan aktif di dalam
medium MHA sudah memadai, sehingga pada konsentrasi 25% sudah mampu
menghambat pertumbuhan bakteri. Hal ini sesuai pendapat Salni (2013) yang
menyatakan bahwa antibakteri dikatakan mempunyai aktivitas yang tinggi terhadap
bakteri , apabila nilai konsentrasi minimumnya rendah tetapi mempunyai daya hambat
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yang besar. F'.erbedaan besamya daerah hambatan untuk masing-masing konsentrasi
dapat diakibatkan antara lain karena perbedaan besar kecilnya konsentrasi atau
sedikitnya kandungan zat akiif antibakteri yang terkandung di dalam ekstrak,
(Ecepatan difusi bahan antibakteri ke dalam medium, kepekaan pertumbuhan bakteri,
reaksi antara bahan aktif dengan medium dan temperatur inkubasi, pH lingkungan,
komponen media, waktu inkubasi, dan aktivitas metabolik mikroorganisme.

Kesimpulan

Ekstrak etanol daun Strobilanthes crispus memiliki aktivitas antibakteri terhadap
bakteri Pseudomonas aeruginosa. Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak
etanol daun Strobilanthes crispus terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa adalah
sebesar 25%. Ekstrak daun Strobilathes crispus dapat digunakan sebagai alternatif
pengganti antiseptik mulut chlorhexidin 0,2%. Pada penelitian ini penentuan KHM
dilalukan bersamaan dengan pengukuran zona hambat.
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